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Abstract. Researcher describe about reception analysis of parents Kedung Sukodani Elementary School students
regarding the implementation of online and offline learning online to covid. This research case study method, uses
research approach qualitative approach used generate information reception analysis by students' parents on luring
and during Covid-19 pandemic. The results this study have obstacles for students, teachers, and parents in learning
activities for example internet signals that are difficult to reach, especially when the rainy season is very difficult to
reach, expensive internet packages also have no effect on online learning, online learning Kedung Sukodani Village
only has a few days a week and students are not given lessons but are immediately given assignments, and students
do not have their own communication tools.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai analisis resepsi orang tua siswa SD  Kedung
Sukodani terhadap pelaksanaan pembelajaran online dan offline saat pandemi covid-19. Penelitian ini dengan
metode studi kasus dan pendekatan penelitian dengan pendekatan kualitatif. penelitian ini menemukan beberapa
kelemahan bagi siswa, orang tua, dan guru dalam kegiatan pembelajaran, misalnya sinyal internet yvang sulit di
Jjangkau apalagi musim hujan sangat susah sekali untuk di jangkau, paket internet yang mahal juga tidak
berpengaruh dalam pembelajaran online tersebut, pembelajaran di Desa Kedung Sukodani hanya beberapa hari
saja dalam seminggu dan siswa tidak diberi pembelajaran melainkan langsung diberikan tugas, dan siswa tidak
mmiliki alar komuniasi sendiri.
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I. PENDAHULUAN
Pendidikan sekolah dasar bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pola pikir berbagai individu, meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan terhadap siswa. Pembelajaran sebelum pandemi menggunakan sistem pembelajaran
offline, pembelajaran offline adalah pembelajaran yang dilakukan secara langsung guru dengan siswa. Menurut
Bonk (2006) pembelajaran offline untuk menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik secara langsung atara
guru dengan siswa. Sedangkan pembelajaran saat pandemi menggunakan pembelajaran sistem online. Pembelajaran
online adalah pembelajaran yang dilakukan secara tidak langsung melalui perantara media sosisal seperti HP,
Laptop, dan media yang mendukung untuk pembelajaran online (Gikas & Grant, 2013).
Media yang dipakai saat pembelajaran misalnya dengan menggunakanan layanan google(Enriquez, 2014). Berbagai
macam masalah yang ada di desa Kedung Sukodani maka ingin mengetahui Analisis Resepsi Orang Tua Siswa SD
Kedung Sukodani Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Online/Offline Kecamatan Balongbendo Kabupaten
Sidoarjo, studi kasus ini mengambil di lokasi Desa Kedung Sukodani sebagai contoh akibat dari virus covid-19 ini.
Virus ini menyebar di seluruh dunia dalam kasus covid ini tercatat terkonfirmasi aktif mencapai (137,92) atau 9,7%
dan yang mengalami sembuh mencapai (1,243,11) atau 87 6% dan yang terkonfirmasi meninggal mencapai (38,426)
atau 2.7%.7 (Sumber https://covid19.go.id/penanganan-kesehatan). Pemerintah sudah berbagai upaya untuk
mencegah menghentikan terjadi nya paparan covid tapi tetap saja covid di Indonesia masih banyak dan masih
berlanjut sampai sekarang. Daerah Sidoarjo juga kasus covid sangatlah meningkat tercatat kasus positif covid di
sidoarjo yaitu (1.1596) dan angka kesembuhan (1.0917) serta kasus orang meninggal covid (633) dan masih gejala
covid yaitu (6.242). (Sumber https://covid19.sidoarjokab.go.id). Dengan peningkatan ini pemda Sidoarjo sudah
melakukan psbb mikro di desa setempat agar tidak terjadi pelonjakkan.
Dampak berpengaruh terhadap semua bidang manusia diantaranya adalah Pendidikan oleh karena itu pendidikan
dalam masa pandemi diadakan dengan pembelajaran online. Kecamatan Balongbendo banyak yang sudah terkena
virus covid, Di Kecamatan Balongbendo itu sendiri terdiri beberapa desa yaitu: Balongbendo, Jabaran, Kemangsen.
Sebagaian besar di desa jabaran dan Kemangsen juga mengalami kenaikan kasus virus covid maka terbatasnya
aktivitas penduduk yang keluar masuk dalam desa tersebut.
Pada awal pandemi di Desa tersebut banyak yang ditutup akses masuk ke desa tersebut. Pembelajaran online di Desa
Kedung Sukodani banyak sekali kendala misalnya sinyal internet yang sulit di jangkau apalagi musim hujan sangat
susah sekali untuk di jangkau, paket internet yang mahal juga tidak berpengaruh dalam pembelajaran online
tersebut, pembelajaran di Desa Kedung Sukodani hanya beberapa hari saja dalam seminggu dan siswa tidak diberi
pembelajaran melainkan langsung diberikan tugas.
Langkah-langkah kerangka berpikir dalam penelitian analisis resepsi orang tua siswa SD Kedung Sukodani terhadap
pelaksanaan pembelajaran online atau offline saat pandemi covid-19 sebagai berikut:

Pembelajaran Online dan Offline

!

Proses Pembelajaran Online dan
Offline

Persepsi Orang Tua
Terhadap Pelaksanaan
Pembelajaran Online dan
Offline

Kendala Terhadap
Pelaksanaan
Pembelajaran Online dan
Offline

r

Solusi Terhadap
Pelaksanasn
Pembelajaran Online dan

Offline

Kesimpulan dan Saran

Bagaimana analisis resepsi orangtua siswa SD Kedung Sukodani terhadap pelaksanaan

offline saat pandemi?

pembelajaran online dan




Page | 3
II. METODE
Penelitian ini dengan metode studi kasus dan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. subjek merupakan 3
orangtua SD Kedung Sukodani. penelitian ini memperoleh data yang akurat dan jelas diperlukan untuk menulis
proposal penelitian ini, maka penelitian ini mengambil lokasi Desa Kedung Sukodani Kecamatan Balong bendo
Kabupaten Sidoarjo dengan responden wali murid, akan menggunakan wawancara langsung dan ditambah
dokumentasi rekaman suara.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecamatan Balongbendo banyak yang sudah terkena virus covid, Di Kecamatan Balongbendo itu sendiri terdiri
beberapa desa yaitu: Balongbendo, Jabaran, Kemangsen. Sebagaian besar di desa jabaran dan Kemangsen juga
mengalami kenaikan kasus virus covid maka terbatasnya aktivitas penduduk yang keluar masuk dalam desa tersebut.
Pada awal pandemi di Desa tersebut banyak yang ditutup akses masuk ke desa tersebut. Pembelajaran online di Desa
Kedung Sukodani banyak sekali kendala misalnya sinyal internet yang sulit di jangkau apalagi musim hujan sangat
susah sekali untuk di jangkau, paket internet yang mahal juga tidak berpengaruh dalam pembelajaran online
tersebut, pembelajaran di Desa Kedung Sukodani hanya beberapa hari saja dalam seminggu dan siswa tidak diberi
pembelajaran melainkan langsung diberikan tugas. Hasil penelitian menyatakan bahwa kekurangan dalam
pembelajaran online adalah siswa tidak efektif, tidak semua orang tua siswa memiliki handphone, dan pemberian
materi yang tidak efektif.
Hasil penelitian Nengrum (2021) menyatakan bahwa kekurangan dalam pembelajaran online selama pandemi
adalah orang tua peserta didik yang tidak bisa mengoperasikan aplikasi Whats App, tidak memiliki smartphone, dan
kesulitan dalam sinyal.
Kendala tersebut bisa terjadi jika orang tua kurang kerjasama dan berinteraksi keapada anak sehingga bisa
memperlambat masa bealjaar yang di alami olehanak trsebut.
Untuk mengatasi pembelajaran pada masa pandemi peran orang tua dan guru sangat lah penting membuat siswa
mengubah pola pikir, membelajari kedisiplinan siswa, fasilitas sekolah harus memenuhi, dan guru memperkenalkan
teknologi-teknologi terbaru untuk kemajuan siswa, dan guru memeberikan arahan protokol kesehatan agar terhidar
dari covid-19.

VII. SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Siswa belum memahami HP, cenderung lupa dengan pelajaran, dan
cenderung malas. Sedangkan proses pembelajaran offline dalam proses belajar efektif. Siswa tatap muka langsung
dengan guru. Guru meberikan materi didepan siswa, guru menambah kreatifitas pada anak langsung praktek di
sekolahan, dan siswa dibentuk disiplin dalam sekolah. Fasilitas kurang memadai, siswa kurang mengetahui secara
luas teknologi informasi yang telah ada, kurangnya mandiri siswa terhadap materi yang di peroleh bisa dikatakan
siswa cenderung mengikuti instruksi dari guru, siswa ketakutan dalam tidak memahami memahami mater: yang
diajarkan pembelajaran online, siswa mearas tidak siap untuk memulai kembali belajar disekolah, dan siswa
kehilangan disiplin dalam berperilaku di sekolah.

Untuk mengatasi kekurangan pembelajaran pada masa pandemi peran orang tua dan guru sangat lah penting
membuat siswa mengubah pola pikir, membelajari kedisiplinan siswa, fasilitas sekolah harus memenuhi, dan guru
memperkenalkan teknologi-teknologi terbaru untuk kemajuan siswa, dan guru memeberikan arahan protokol
kesehatan agar terhidar dari covid-19.
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